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Abstract : This study aims to analyze the relationship between emotional intelligence and bullying 

behavior among eighth-grade students at SMP Negeri 16 Kupang in the 2024/2025 academic year. 

The research employed a quantitative approach with a descriptive-correlational method. The sample 

consisted of 41 students selected through simple random sampling from a total population of 163 

students. Research instruments included an emotional intelligence questionnaire with 39 valid items 

(α = 0.784) and a bullying behavior questionnaire with 50 valid items (α = 0.845). Data were analyzed 

using Pearson’s Product-Moment correlation test at a 5% significance level. The findings showed that 

most students had moderate levels of emotional intelligence (49%) and moderate levels of bullying 

behavior (46%). The correlation test yielded r = -0.458 with a significance value of 0.003 (p < 0.05), 

indicating a significant negative relationship between emotional intelligence and bullying behavior. This 

means that the higher the students’ emotional intelligence, the lower their tendency to engage in 

bullying. These results highlight the importance of developing emotional intelligence through 

counseling services, character education, and collaboration between teachers, parents, and schools 

to create a safe, inclusive learning environment that supports students’ positive development. 

 
Keywords: emotional intelligence; bullying behavior; junior high school students 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dan 

perilaku bullying pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 16 Kupang tahun pelajaran 2024/2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Sampel 

penelitian berjumlah 41 siswa yang dipilih secara acak sederhana dari total populasi sebanyak 163 

siswa. Instrumen penelitian berupa angket kecerdasan emosional dengan 39 item valid (α = 0,784) 

dan angket perilaku bullying dengan 50 item valid (α = 0,845). Analisis data dilakukan menggunakan 

uji korelasi Pearson Product-Moment dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa memiliki kecerdasan emosional pada kategori sedang (49%) dan perilaku 

bullying pada kategori sedang (46%). Uji korelasi menghasilkan nilai r = -0,458 dengan signifikansi 

0,003 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara kecerdasan emosional 

dan perilaku bullying. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional siswa, semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk melakukan bullying. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pengembangan kecerdasan emosional melalui layanan bimbingan konseling, pendidikan karakter, 

serta kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, inklusif, dan mendukung perkembangan positif peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja awal merupakan fase perkembangan yang penuh dinamika, ditandai 

dengan perubahan signifikan pada aspek fisik, psikologis, dan sosial. Pada tahap ini, remaja 

sedang membangun identitas diri dan menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial yang 

semakin kompleks. Ketidakstabilan emosi kerap muncul akibat tekanan internal maupun 

eksternal, sehingga kemampuan mengelola emosi menjadi krusial dalam mendukung 

perkembangan yang sehat (Maitrianti, 2021). 

Kecerdasan emosional (emotional intelligence) dipahami sebagai kapasitas untuk 

mengenali emosi diri dan orang lain, mengelolanya secara adaptif, serta memanfaatkannya 

dalam hubungan sosial yang konstruktif. (Nashihun dkk., 2023) menekankan bahwa 

kecerdasan emosional berkontribusi terhadap kemampuan menghadapi stres, 

mengendalikan suasana hati, memotivasi diri, dan membangun keterampilan sosial. Dalam 

konteks pendidikan, kecerdasan emosional bukan hanya berfungsi sebagai faktor protektif 

terhadap masalah psikososial, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam membentuk 

perilaku prososial siswa (Kurniyati dkk., 2021; Suryati & Salehudin, 2021) 

Salah satu bentuk perilaku maladaptif yang sering dikaitkan dengan rendahnya 

kecerdasan emosional adalah bullying. Bullying merupakan penyalahgunaan kekuasaan 

yang dilakukan secara berulang dengan tujuan menyakiti atau menekan korban, baik dalam 

bentuk verbal maupun nonverbal (Salmi dkk., 2018; Soedjatmiko dkk., 2016) . Faktor pemicu 

bullying di antaranya adalah tekanan teman sebaya (Noya dkk., 2024; Suhendar, 2020), 

pengaruh media, serta lemahnya keterampilan regulasi emosi (Nasution & Setiawati, 2023). 

Kondisi ini berimplikasi luas, tidak hanya pada korban yang rentan mengalami depresi dan 

kecemasan, tetapi juga pada pelaku yang berisiko mengembangkan masalah kepribadian di 

masa depan (Junita dkk., 2015; Rizky, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMP 

Negeri 16 Kupang, diketahui bahwa perilaku bullying masih terjadi di sekolah, khususnya 

dalam bentuk verbal. Kondisi ini menguatkan data PISA 2018 yang melaporkan bahwa 41,1% 

siswa Indonesia pernah menjadi korban bullying, angka yang jauh di atas rata-rata OECD 

(Rahmah, 2021). Fakta ini menegaskan bahwa bullying merupakan masalah serius di 

sekolah Indonesia yang erat kaitannya dengan lemahnya kecerdasan emosional siswa. 

Kajian literatur menunjukkan adanya konsistensi temuan mengenai hubungan antara 

kecerdasan emosional dan perilaku bullying. (Aprilia dkk., 2023) membuktikan adanya 

korelasi negatif signifikan antara kecerdasan emosional dengan kecenderungan bullying 

siswa. Hal ini diperkuat oleh (Masyithoh, 2023) yang melalui studi literatur menemukan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional, semakin rendah kecenderungan siswa untuk 

terlibat dalam bullying. Penelitian lain oleh (Jempru & Trihastuti, 2023) menegaskan bahwa 

siswa korban bullying dengan kecerdasan emosional rendah lebih rentan mengalami 

gangguan emosional. Sementara itu, penelitian (Septina & Ain, 2022) menyoroti kecerdasan 

interpersonal siswa sekolah dasar yang berhubungan dengan perilaku bullying verbal. 

Selain itu, penelitian dengan pendekatan intervensi juga memperlihatkan hasil yang 

signifikan. (Suwarno dkk., 2024) mengembangkan program penguatan karakter berbasis 

kecerdasan emosional untuk pencegahan bullying di sekolah. (Wati dkk., 2025) menegaskan 

efektivitas pelatihan kecerdasan emosional dalam meningkatkan asertivitas saksi bullying, 

sehingga dapat berfungsi sebagai strategi preventif. Sejalan dengan itu, penelitian (Septina 
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& Ain, 2022) maupun (Nurhayati dkk., 2025) juga menyoroti peran kecerdasan emosional 

dalam mereduksi perilaku perundungan baik di tingkat sekolah dasar maupun menengah. 

Tidak hanya di level SMP, studi (Oktavia & Yasmin, 2025) menunjukkan hubungan 

signifikan antara kecerdasan emosional dan bullying victimization pada mahasiswa, 

sementara (Martha & Khoirunnisa, 2023) meneliti kontribusi kecerdasan emosional dalam 

mencegah perilaku perundungan siber pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

kecerdasan emosional terhadap kecenderungan perilaku bullying konsisten pada berbagai 

jenjang pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki relevansi tinggi karena masih 

terdapat kesenjangan kajian di tingkat SMP, khususnya terkait hubungan kecerdasan 

emosional dengan perilaku bullying di Kupang. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur psikologi pendidikan di Indonesia sekaligus menjadi acuan praktis bagi sekolah 

dalam menyusun strategi pencegahan perundungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku bullying pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 16 Kupang tahun pelajaran 2024/2025. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai dengan paradigma positivistik yang menekankan 

pada pengukuran variabel secara objektif dengan instrumen terstandar serta analisis 

menggunakan teknik statistik (Sugiyono, 2013). Metode deskriptif korelasional digunakan 

karena penelitian tidak hanya bertujuan mendeskripsikan kecerdasan emosional dan perilaku 

bullying, tetapi juga menganalisis hubungan di antara kedua variabel tersebut (Arikunto, 

2019). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 16 Kupang yang beralamat di Jl. Supul No. 10, 

Nefonaek, Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada hasil observasi awal dan wawancara dengan guru bimbingan konseling 

yang menunjukkan adanya kasus bullying di sekolah. Penelitian berlangsung selama enam 

bulan, dari Desember 2024 hingga Mei 2025, mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, 

dan analisis. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Kupang yang 

berjumlah 163 orang, tersebar dalam enam kelas. Populasi diartikan sebagai keseluruhan 

subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti (Arikunto, 2019). Sampel 

ditentukan dengan teknik simple random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak 

yang memberi kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih (Sugiyono, 

2013). Sesuai pedoman (Arikunto, 2019), bila populasi lebih dari 100, dapat diambil 10–25% 

sebagai sampel. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil 25% dari total populasi, sehingga 

diperoleh 41 siswa sebagai sampel yang didistribusikan proporsional pada setiap kelas. 

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas (X), yaitu kecerdasan emosional, dan 

variabel terikat (Y), yaitu perilaku bullying. Kecerdasan emosional dipahami sebagai 

kemampuan mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara tepat, serta 

berhubungan dengan orang lain secara efektif, meliputi aspek kesadaran diri, pengaturan 

diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial (Chintya & Sit, 2024). Perilaku bullying 
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diartikan sebagai tindakan agresif yang dilakukan berulang untuk mendominasi atau 

menyakiti individu lain, baik secara verbal, fisik, maupun relasional (Wahyuni, 2025). 

Instrumen penelitian berupa angket tertutup menggunakan skala Likert lima pilihan 

jawaban. Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi variabel penelitian, kemudian diuji coba 

pada 66 siswa di luar sampel. Uji validitas dilakukan dengan korelasi Product Moment 

Pearson, sedangkan reliabilitas dihitung dengan koefisien Alpha Cronbach menggunakan 

program SPSS versi 26. Item dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf 

signifikansi 5%, dan reliabel jika koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70. Hasil uji 

coba menunjukkan 39 butir pernyataan pada instrumen kecerdasan emosional dan 50 butir 

pernyataan pada instrumen perilaku bullying valid dan reliabel, dengan koefisien reliabilitas 

masing-masing 0,784 dan 0,845. 

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Tahap persiapan meliputi penyusunan 

instrumen, perizinan penelitian, dan uji coba instrumen. Tahap pelaksanaan dilakukan 

dengan penyebaran angket kepada 41 siswa sampel pada April 2025. Data yang terkumpul 

melalui proses penyuntingan, pengkodean, dan tabulasi agar siap dianalisis. 

Data dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment Pearson menggunakan SPSS 

versi 26 untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antarvariabel. Interpretasi koefisien 

korelasi mengacu pada pedoman (Sugiyono, 2013), yaitu 0,00–0,199 sangat lemah; 0,20–

0,399 lemah; 0,40–0,599 sedang; 0,60–0,799 kuat; dan 0,80–1,00 sangat kuat. Uji 

signifikansi dilakukan pada taraf kesalahan 5% (p < 0,05) untuk menentukan apakah 

hubungan antarvariabel signifikan atau tidak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan 

perilaku bullying pada siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Kupang tahun pelajaran 2024/2025. 

Responden penelitian berjumlah 41 siswa yang dipilih secara acak, dan data dikumpulkan 

melalui angket kecerdasan emosional serta angket perilaku bullying. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kecerdasan emosional dalam kategori 

sedang sebesar 49% (20 siswa), diikuti kategori tinggi sebesar 27% (11 siswa), kategori 

rendah sebesar 15% (6 siswa), kategori sangat tinggi sebesar 5% (2 siswa), dan kategori 

sangat rendah sebesar 4% (2 siswa). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa berada 

pada tingkat kecerdasan emosional menengah, yang berarti mereka memiliki kemampuan 

mengelola emosi yang cukup, namun belum optimal. 

Sementara itu, distribusi perilaku bullying siswa menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kategori sedang sebesar 46% (19 siswa), diikuti kategori rendah 

sebesar 27% (11 siswa), kategori tinggi sebesar 17% (7 siswa), kategori sangat rendah 

sebesar 7% (3 siswa), dan kategori sangat tinggi sebesar 3% (1 siswa). Data ini menunjukkan 

bahwa perilaku bullying masih cukup sering muncul di lingkungan sekolah, meskipun 

sebagian besar siswa tidak berada pada kategori ekstrem. Fakta bahwa hampir separuh 

siswa berada pada kategori sedang menandakan bahwa perilaku bullying merupakan 

fenomena yang cukup nyata dan tidak dapat diabaikan. 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product-Moment 

menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,458 dengan tingkat signifikansi 0,003 (p < 

0,05). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan 
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emosional dan perilaku bullying. Dengan demikian, semakin tinggi kecerdasan emosional 

siswa, semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan bullying. Sebaliknya, 

rendahnya kecerdasan emosional berpotensi meningkatkan peluang munculnya perilaku 

bullying di kalangan siswa SMP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan perilaku bullying pada siswa kelas VIII SMPN 16 Kupang tahun ajaran 2024/2025. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,458 dan tingkat signifikansi 0,003 

(< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin rendah kecerdasan emosional siswa, 

semakin tinggi kecenderungan mereka untuk melakukan bullying. Sebaliknya, semakin tinggi 

kecerdasan emosional siswa, semakin rendah kecenderungan perilaku bullying yang 

ditunjukkan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Nabila dkk., 2024) yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara perilaku bullying dan kecerdasan emosional pada remaja 

di SMPN 17 Kota Jambi. Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Nurhayati dkk., 2025), yang 

menemukan adanya hubungan antara kecerdasan emosional dan perilaku bullying pada 

remaja di SMP Negeri 1 Tikep. Hasil penelitian (Aprilia dkk., 2023) turut mendukung temuan 

ini, di mana terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dan perilaku bullying, 

dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (< 0,01) dan koefisien korelasi (r) sebesar -0,556. 

Individu dengan kecerdasan emosional tinggi umumnya tidak mudah terdorong untuk 

melakukan tindakan yang merugikan orang lain, termasuk perilaku bullying. Hal ini sejalan 

dengan studi literatur yang dilakukan oleh (Masyithoh, 2023), yang menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional berperan penting dalam membantu individu mengendalikan emosi, 

memahami perasaan orang lain, serta menjalin hubungan sosial yang sehat, sehingga dapat 

meminimalisasi munculnya perilaku negatif dan agresif. 

Perilaku bullying sendiri kerap terjadi karena berbagai faktor, antara lain dorongan untuk 

menunjukkan eksistensi diri, mencari perhatian, pengalaman menjadi korban bullying 

sebelumnya, serta rendahnya kemampuan mengendalikan emosi. (Rizky, 2022) 

menegaskan bahwa tingkat stres yang tinggi berkorelasi dengan rendahnya kecerdasan 

emosional pelaku, yang pada akhirnya memicu munculnya perilaku bullying. Temuan ini 

sejalan dengan kajian naratif review oleh (Fauzi dkk., 2024) yang menyimpulkan bahwa 

rendahnya kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya 

perilaku bullying di kalangan siswa. 

Selain itu, faktor lingkungan sekolah juga memiliki peranan penting dalam membentuk 

kecerdasan emosional maupun perilaku bullying peserta didik. (Adi Suwarno dkk., 2024) 

menegaskan bahwa penguatan karakter berbasis kecerdasan emosional melalui peran guru 

dapat menjadi upaya preventif untuk menekan perilaku bullying. Sebaliknya, sekolah yang 

tidak responsif terhadap praktik bullying justru berpotensi menormalisasi perilaku tersebut 

dan melemahkan perkembangan kecerdasan emosional siswa. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Tawaa & Silaen, 2020) yang 

melaporkan tidak adanya hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dan perilaku 

bullying pada siswa SMP Negeri 242 Lenteng Agung, Jakarta Selatan. Penelitian tersebut 

juga menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara empati dengan perilaku bullying, 

maupun antara kecerdasan emosional dan empati secara bersamaan dengan perilaku 

bullying. 

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kecerdasan 

emosional siswa sebagai salah satu strategi preventif dalam mengurangi perilaku bullying di 

sekolah. Upaya ini dapat dilakukan melalui program bimbingan dan konseling yang berfokus 
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pada keterampilan pengelolaan emosi, peningkatan empati, dan penguatan keterampilan 

sosial. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan siswa juga diperlukan untuk menciptakan iklim 

sekolah yang aman dan suportif. Selain itu, pengawasan yang lebih intensif di l ingkungan 

sekolah serta edukasi tentang dampak negatif bullying perlu ditingkatkan. Dengan demikian, 

perilaku bullying dapat diminimalisasi dan siswa dapat berkembang dalam suasana belajar 

yang sehat serta kondusif. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan 

perilaku bullying pada siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Kupang, dapat disimpulkan hal-hal 

berikut. 

1. Tingkat kecerdasan emosional siswa mayoritas berada pada kategori sedang (49% 

atau 20 siswa), sedangkan tingkat perilaku bullying juga didominasi oleh kategori 

sedang (46% atau 19 siswa). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

berada pada kondisi rata-rata baik dalam aspek pengelolaan emosi maupun 

kecenderungan perilaku bullying. 

2. Hasil analisis korelasi dengan menggunakan uji Pearson Product-Moment 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosional 

dan perilaku bullying, dengan nilai koefisien korelasi -0,458 dan signifikansi 0,003 (p 

< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang 

dimiliki siswa, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan 

bullying, dan sebaliknya. 

3. Meskipun demikian, perilaku bullying tidak sepenuhnya ditentukan oleh kecerdasan 

emosional, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola asuh keluarga, 

tekanan kelompok sebaya, kondisi lingkungan sekolah, serta paparan media massa 

yang menampilkan perilaku agresif. 

4. Penelitian ini menegaskan urgensi pengembangan kecerdasan emosional sebagai 

salah satu strategi preventif dalam mengurangi perilaku bullying. Upaya tersebut perlu 

diintegrasikan melalui layanan bimbingan dan konseling, pembelajaran berbasis 

karakter, serta kolaborasi yang erat antara guru, orang tua, dan pihak sekolah. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penyusunan 

program intervensi yang komprehensif untuk mewujudkan lingkungan belajar yang 

aman, inklusif, dan mendukung perkembangan positif peserta didik. 
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